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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain pembelajaran matematika
realistik yang melibatkan kecerdasan majemuk pada materi volume dan
luas permukaan kubus dan balok di kelas VV SD. Design research dipiih
sebagai jenis penelitian yang terdiri dari preliminary design, pilot
experiment dan teaching experiment. Dengan mengintegrasikan tujuh
kecerdasan majemuk seperti kecerdasan verbal, kecerdasan visual/spasial,
kecerdasan logis/matematis, kecerdasan interpersonal dan intrapersonal,
kecerdasan kinestetik, dan kecerdasan musikal pada materi ini, diperoleh
desain pembelajaran dengan local instructional theory yang mencakup
aktivitas: Pilot experiment dilaksanakan di MI Fagih Hasyim dengan
melibatkan 6 siswa kelas V. Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 kali
pertemuan, dengan rinciam kegiatan sebagai berikut: 1) pretest, 2)
menemukan susunan jaring-jaring kubus dan balok melalui aktivitas
enggulung model kubus atau balok, 3) menemukan konsep volume melalui
aktivitas ‘kotak mana yang lebih besar?’, 4) menentukan iSi kubus
berdasarkan gambar tampak depan, belakang, dan samping, 5)
membungkus tanah liat untuk menentukan luas permukaan balok, 6)
menentukan luas permukaan balok dan kubus berdasarkan jaring-
jaringnya, 7) menemukan strategi menentukan volume balok kubus melalui
masalah ‘nasi kotak’, dan 8) menyusun model susunn kubus dan balok dari
‘model kubus satuan’ dengan berbgai ukuran, namun dengan volume yang
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tetap. Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah melaksanakan
teaching experiment pada satu kelas (35 siswa) berdasarkan hasil analisis
restropektif pada tahap pilot experiment yang telah dilakukan sebelumnya.

Kata Kunci: Kecerdasan majemuk, pembelajaran matematika realistik,
lintasan belajar , volume bangun ruang, luas permukaan bangun ruang,
desain riset, Sekolah Dasar

This study aims to design a realistic mathematical learning design
involving multiple intelligences in the topic of volume and surface area of
cubes and cuboids in the fifth grade of elementary school. Design research
was chosen as a type of research consisting of preliminary design, pilot
experiment, and teaching experiment. By integrating seven multiple
intelligences such as verbal intelligence, visual / spatial intelligence, logical
/ mathematical intelligence, interpersonal and intrapersonal intelligence,
kinesthetic intelligence, and musical intelligence in this design, learning
design with local instructional theory was developed. Pilot experiment
which was conducted in MI Fagih Hasyim involving 6 class V students.
This activity was carried out for 5 meetings, with detailed activities as
follows: 1) pretest, 2) finding arrangement of nets of cubes and cuboids
through activities of rolling cube or cuboid models, 3) finding the concept
of volume through the problem ‘which box is bigger?' activity, 4)
determining the number of cube units of a cube model based on the front,
back, and side view, 5) wrapping the clay to determine the surface area of
a cuboid, 6) determining the surface area of the cube and cuboid based on
the nets they find, 7) finding a strategy to determine the volume of the cube
and cuboid through the problem of 'rice box', and 8) developing some
arrangements of blocks consisting of some cube units with various size, but
with a fixed volume. The next stage of this research was to carry out
experimental teaching in one class (35 students) based on the results of the
restropective analysis in the pilot experiment phase that has been done
before.

Keywords: Multiple intelligence, realistic mathematics learning, learning

trajectory, volume, surface area, space design, design research,
elementary school
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PENDAHULUAN

Teori  kecerdasan  majemuk

yang
diungkapkan oleh Gardner (1983,1999)
telah menunjukkan banyak manfaat dalam
tidak

matematika.

bidang rancangan pembelajaran,

terkecuali  pembelajaran
Manfaat tersebut diantaranya mampu
memfasilitasi siswa dengan berbagai
macam jenis kecerdasan (Armstrong,
2000; Kohar & Rosyidi, 2012),
mengurangi kecenderungan guru untuk
mengajar dengan metode yang hanya
sesuai dengan jenis kecerdasan paling
menonjol yang mereka miliki (Sulaiman,
& Rahim, 2010),

capaian hasil  belajar

Abdurrahman,
meningkatkan
matematika (Istk & Tarim, 2009; Temur,
2007), dan menumbuhkan motivasi belajar
matematika siswa (Bednar, 2002). Hasil
yang positif ini juga didukung oleh
pandangan bahwa setiap siswa mungkin
menggunakan seperangkat jenis
kecerdasan yang berbeda-beda untuk
belajar dan

konsep keterampilan-

keterampilan matematika, tidak hanya
(Adams,

2000). Kutipan ini menunjukkan bahwa

kecerdasan  logis-matematis
setiap siswa dapat mempelajari matematika
menggunakan variasi
berbeda-beda

dibangun atas dasar pemikiran logis, kritis

kecerdasan yang

walaupun  matematika
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dan deduktif yang lebih banyak melibatkan
kecerdasan logis-matematis.
Berdasarkan teori kecerdasan majemuk,
seorang siswa akan dapat mempelajari
suatu materi dengan baik apabila materi itu
disampaikan sesuai dengan kecerdasan
yang cocok dengan kecerdasan yang
menonjol pada siswa tersebut (Gardner,
1999). Misalnya, seorang siswa yang
dominan pada kecerdasan Kinestetik akan
mudah mempelajari matematika jika
diajarkan dan disajikan dalam bentuk
ekspresi gerakan; sedangkan jika diajarkan
secara logis-matematis, ia akan mengalami
kesulitan. Oleh karena kecerdasan siswa di
dalam kelas beraneka ragam, guru dituntut
untuk menggunakan metode, bahan ajar,
dan media pembelajaran yang beraneka
ragam pula agar setiap siswa dapat dibantu
sesuai dengan kecerdasan yang mereka
miliki (Armstrong, 2000).

Pada

pembelajaran yang dipraktikkan guru

kenyataannya, desain

kurang memperhatikan keragaman
kecerdasan pada diri siswa. Padahal
menurut Gardner (2003: 29), hal yang

paling penting dalam praktik pembelajaran

adalah guru mampu  mengenali dan

memelihara keragaman kecerdasan siswa

karena mereka memiliki  kombinasi



kecerdasan yang berbeda-beda. Selain itu,

banyak kurikulum pembelajaran
matematika saat ini yang mencakup terlalu
banyak topik pembelajaran yang tidak
memfasilitasi keragaman kecerdasan ini
sehingga menciptakan kesulitan yang
serius dalam kesuksesan siswa (Tezer,
Ozturk, & Ozturk, 2015).

Untuk dapat melibatkan kecerdasan
majemuk dalam pembelajaran matematika,
diperlukan pembelajaran yang sesuai

dengan teori kecerdasan majemuk.
Armstrong (2009:64) berpendapat, “Cara
terbaik untuk mendekati kurikulum yang
menggunakan teori kecerdasan majemuk
adalah dengan cara memikirkan tentang
bagaimana seseorang dapat
menerjemahkan materi yang diajarkan dari
jenis kecerdasan yang satu ke jenis
kecerdasan yang lain. Hal ini berarti untuk
melaksanakan pembelajaran matematika
dengan teori kecerdasan majemuk dapat
dilakukan

bagaimana

dengan cara memikirkan

sebuah konsep atau
keterampilan matematika yang diajarkan,
diterjemahkan dari simbol matematis yang
merupakan simbol kecerdasan logis-
matematis ke dalam simbol kecerdasan lain
seperti bahasa, gambar, ekspresi musik dan
fisik, interaksi sosial, refleksi diri, dan

alam. Oleh karena itu, Armstrong (2009:
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65-67) menganjurkan agar pembelajaran
didesain dengan cara mempertimbangkan
kemungkinan pendekatan kecerdasan yang
cocok dengan topik matematika terpilih,
memilih dan mengurutkan aktivitas dalam
rencana pembelajaran, dan kemudian

menerapkannya ke  dalam  proses

pembelajaran.
Studi tentang pengembangan desain
kecerdasan

pembelajaran berbasis

majemuk memang telah banyak dilakukan

dengan  berbagai  fokus penelitian.
Meskipun demikian, peneliti  belum
menemukan  hasil  penelitian  yang

mendiskusikan secara khusus bagaimana
teori kecerdaan majemuk ini diterapkan
dalam pembelajaran matematika yang khas
pada topik-topik tertentu. Padahal, desain
pembelajaran matematika saat ini banyak
dikembangkan berdasarkan lintasan belajar
(learning trajectory) yang khas melalui
kegiatan studi desain riset (design research)
dengan menggunakan pendekatan
matematika &
Cobb, 2006). Desain riset ini dilakukan
dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah
pembelajaran lokal
Theory/LIT). LIT sendiri
teori yang

mendeskripsikan dugaan tentang lintasan

realistik  (Gravemeijer

teori (Local
Instructional
merupakan suatu

belajar pada topik tertentu, rangkaian



aktivitas pembelajaran dan cara-cara yang
digunakan untuk mendukung pembelajaran
tersebut (Gravemeijer, 2004).

Banyak dari LIT yang dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik terindikasi mampu
mendukung  Keterlibatan  kecerdasan
majemuk siswa. Di Indonesia sendiri, hasil
ini, sebagai contoh, dapat dilihat dari
penelitian Bustang dkk (2013), Fatoni dkk
(2015), Salmah & Putri (2015), dan Wijaya
(2008). konteks

tradisional yang digunakan Fatoni dan

Melalui permainan

Wijaya, misalkan, siswa terlibat secara
aktif

(kecerdasan

dalam  Kkegiatan

kinestetik),

permainan
berdiskusi
menyampaikan pendapat hasil kerjasama
kelompok

(kecerdasan verbal,

interpersonal), merepresentasikan hasil
kerja kelompok dalam bentuk gambar
(kecerdasan visual/spasial), melakukan
aktivitas penalaran matematika untuk

menyelesaikan masalah yang diajukan

(kecerdasan logis-matematis), dan
melakukan  kegiatan  refleksi  atas
permainan  yang telah  dilakukan

(kecerdasan intrapersonal). Secara teori,

karakteristik ~ pendekatan  matematika

realistik juga mendukung keterlibatan
siswa dalam

kecerdasan  majemuk

pembelajaran. Karakteristik penggunaan
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konteks (use of context), sebagai contoh,
dapat diterapkan dengan memperhatikan
yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar atau
makhluk  hidup
keterlibatan  kecerdasan

penggunaan  contoh  masalah

untuk  mendukung

naturalistik,

sedangkan  karakteristik  interaktivitas
(Interactivity) diterapkan untuk
mendukung  keterlibatan ~ kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal siswa.

Melihat potensi ini, peneliti berargumen
sangat mungkin dikembangkan desain
pembelajaran matematika realistik yang

melingkupi semua jenis jenis kecerdasan

majemuk  termasuk  di  dalamnya
kecerdasan musikal dan kecerdasan
naturalistik.

Salah satu topik spesifik dalam

di

sekolah dasar yang banyak dikembangkan

pembelajaran  matematika tingkat
adalah pengukuran luas permukaan dan
volume bangun ruang sederhana (kubus
dan balok),
visualisasi spasial (Revina & van Gallen,
2011; Sack, 2013),

menemukan  hubungan

seperti melalui aktivitas

dan aktivitas
antara  luas
permukaan dan volume bangun ruang
(Taylor & Jones, 2013). Pada tingkat
sekolah dasar, konsep tentang pengertian
volume perlu ditanamkan kepada siswa
terlebih  dahulu

sebelum mereka



melakukan investigasi terhadap penemuan
cara mencari volume bangun ruang itu
sendiri. Konsep ini dapat ditanamkan

dengan memberikan pengalaman
bagaimana membandingkan dua benda
dengan menanyakan mana yang lebih
besar. Pembelajaran dapat dimulai dengan
diskusi seperti dengan pertanyaan: mana
yang biasanya lebih banyak membutuhkan
air hingga penuh, bak mandi atau bak
kamar kecil. Melalui diskusi interaktif,
siswa akan mengemukakan ide jawaban
sesuai dengan pengalaman yang telah
mereka peroleh, seperti dengan menduga
isi air yang lebih banyak ditinjau dari
bentuk dan ukuran masing-masing jenis
bak atau memperkirakan berapa Kkali
mereka memindahkan air dari sumur ke
kedua jenis bak itu. Hal-hal semacam ini
sejalan dengan Panhuizen (2005:54) yang
mengungkakan bahwa dalam
membelajarkan volume, siswa perlu diberi
pengalaman membandingkan isi benda-
benda yang berguna untuk mencapai
pemahaman tentang konsep volume.
Setelah siswa paham tentang konsep
volume bangun ruang, pembelajaran dapat
dilanjutkan  dengan  menginvestigasi
bagaimana cara menemukan volume
bangun ruang. Media seperti kubus satuan

dapat digunakan sebagai unit terkecil
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pembentuk sebuah bangun ruang seperti
balok/kubus.

hubungan

Dengan mengidentifikasi

tinggi
balok/kubus dengan banyak kubus satuan

panjang, lebar,
yang dibutuhkan untuk memenuhi sebuah
balok/kubus,
dapat menemukan sendiri rumus volume
balok dan kubus.

Dengan

model diharapkan siswa

pendekatan matematika
realistik, masalah-masalah sehari-sehari
yang telah dikemukakan di atas dapat
menjadi konteks untuk mulai melibatkan
siswa dalam aktivitas untuk menemukan
konsep volume bangun ruang sampai pada
menemukan rumus volume bangun ruang.
Peran masalah-masalah tersebut sebagai
yang
diungkapkan Treffers dan Goffree (dalam
Wijaya, 2011:33) bahwa konteks berperan

konteks dalam hal ini seperti

sebagai alat untuk membentuk konsep
(concept forming), yang dalam hal ini
konsep pengertian volume bangun ruang,
dan  konteks sebagai alat untuk
mengembangkan model (model forming),
yang dalam hal ini adalah strategi-strategi
untuk menemukan kembali rumus atau
cara untuk mencari volume bangun ruang.
Untuk

tersebut

selanjutnya,  aktivitas-aktivitas

dapat  dirancang  dengan

memperhatikan kedelapan jenis



kecerdasan majemuk seperti yang teah
diungkapkan Gardner.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka pertanyaan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana desain
pembelajaran matematika realistik
pengukuran luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar yang melibatkan
kecerdasan majemuk untuk siswa Sekolah
Dasar?”

Penelitian ini merupakan penelitian
desain riset (design research). Gravemeijer
& Cobb (2006), design research terdiri dari
tiga tahap yaitu preparing for the
experiment, the design experiment dan the

retrospective analysis. Penelitian pada

tahap Il ini dilaksanakan di kelas 5
sebanyak 6 siswa dari MI Fagih Hasyim,
Sidoarjo

Tahap I:  Desain  Pendahuluan

(Preliminary design)

Gravemeijer &  Cobb  (2006)
menjelaskan bahwa tujuan utama pada
tahap ini adalah memformulasikan local
(HLT)  vyang
diperbaiki  selama

HLT sifatnya

instructional  theory

dielaborasi  dan
pelaksanaan eksperimen.
dinamis dan dapat disesuaikan dengan
strategi berpikir siswa yang terjadi pada
saat design experiment Oleh karena itu,

langkah pertama yang harus dilakukan
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pada tahap ini adalah mengkaji literatur
pengukuran volume dan luas permukaan
balok dan kubus, pendekatan PMRI,
kurikulum 2013 dan metode design
landasan  dalam

research  sebagai

mendesain  lintasan  belajar.  Secara
terperinci, hal-hal yang dilakukan dalam
tahap ini adalah (1) menganalisis tujuan

(2)

menetapkan kondisi awal penelitian, (3)

pembelajaran, menentukan  dan
mendesain dan mendiskusikan konjektur
atau HLT yang akan dikembangkan, (4)
menentukan karakter kelas dan peran guru.

Tahap II: Percobaan Pembelajaran
(teaching experiment)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
kedua ini adalah mengimplementasikan
desain pembelajaran yang telah didesain
pada tahap pertama. Ada 2 siklus pada
tahap ini yaitu pilot experiment sebagai
siklus 1 dan teaching experiment sebagai
siklus 2. Pilot experiment dilaksanakan
untuk mengujicobakan rancangan HLT
yang sudah dibuat. Siswa yang dilibatkan
dalam pilot experiment hanya enam siswa,
yang kelasnya berbeda dengan kelas yang
dilibatkan dalam teaching experiment.
Enam siswa tersebut dipilih oleh guru
sehingga  dapat  mewakili  siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai



guru. Tahap ini  bertujuan untuk
meningkatkan kualitas HLT yang telah
didesain sehingga diperoleh HLT yang
lebih baik untuk diterapkan pada siklus 2.
Paper ini melaporkan hanya sampai pada
hasil pilot experiment.
Tahap I1I: The Retrospective analysis
Tujuan dari retrospective analysis
secara umum adalah untuk
mengembangkan  local  instructional
theory. Pada tahap ini, semua data yang
diperoleh selama teaching experiment
dianalisis dan hasilnya digunakan untuk
merencanakan kegiatan ataupun untuk
mengembangkan rancangan pada kegiatan
pembelajaran berikutnya. HLT berfungsi
sebagai acuan utama untuk menentukan
hal-hal apa saja yang menjadi fokus dalam
melakukan analisis. HLT kemudian
dibandingkan dengan keadaan riil siswa
dalam hal ini strategi dan proses berpikir
siswa yang benar-benar terjadi saat
pembelajaran. Hal yang dianalisis tidak
hanya hal-hal yang mendukung HLT
melainkan juga contoh yang kontradiksi
dengan konjektur yang didesain.
Adapun rancangan penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut.
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Prep ‘f”‘i"g Jor Kajian literatur
Experiment and

Preliminary Design i pengetahuan

P
— Mendesain HLT awal siswa
Teaching experiment P penyesuaian HLT awal

A4 Teaching experiment
Penyesuaian Rencana LIT

Retrospective analysis

Pengumpulan data untuk
menjawab pettanyaan
penelitian

Rencana LIT yang digunakan dalam Retrospective analysis
digunakan sebagai petunjuk dan landasan pokok dalam
menjawab pertanyaan penelitian

Gambar 1. Rancangan Penelitian Desain
Riset

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  menghasilkan lintasan

belajar penyelesaian persamaan kuadrat
yang selanjutnya dapat berkontribusi
dalam mengembangkan Local
Instructional Theory (LIT). Selanjutnya
hasil dan pembahasan dari tahapan-tahapan
tersebut diuraikan sebagai berikut.
Preliminary Design (Desain
Pendahuluan)

Pada tahap yang pertama, peneliti
mengembangkan hypothetical learning
trajectory (HLT). Gambaran aktivitas yang
dikembangkan dalam HLT pada tahap
pertama adalah siswa dapat memahami
melalui aktivitas menggambar  jaring-
jaring kubus dan balok melalui aktivitas
menggulung model kubus dengan warna
masing-masing sisi kubus yang berbeda-
beda dengan tujuan siswa dapat

menentukan sebanyak mungkin susunan
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jaring-jaring kubus dan balok. Kedua,

siswa dapat masalah

kebutuhan

menyelesaikan

kertas pembungkus pada
masalah yang disajikan dengan tujuan
Siswa dapat menggunakan pemahaman
luas persegi dan persegi panjang untuk
luas

menentukan jaring-jaring

kubus/balok. Ketiga, menentukan luas
seluruh  permukaan box pembungkus
dengan tujuan siswa dapat mengkonstruksi
rumus luas permukaan kubus dan balok.
Sedangkan pada materi VVolume kubus dan
balok yang

dikembangkan Menggambar

aktivitas pertama
adalah
susunan ‘nasi kotak’ menyerupai balok
yang terletak di atas meja dengan tujuan
Siswa dapat menyajikan susunan objek
tiga-dimensi ke dalam bentuk gambar dua-
dimensi berdasarkan atas posisi pandang
yang berbeda (top view, side view, dan
front view) dan memahami bagian interior
kubus/balok. Kedua, Menyusun miniatur
bangunan dengan menggunakan model
batu bata dengan tujuan Siswa dapat
menyusun balok yang terdiri dari balok
satuan berdasarkan gambar pandangan
yang berbeda (top view, side view, dan
front view). Ketiga, Menghitung banyak
model batu bata dalam sebuah konstruksi
bangun ruang berbentuk balok dengan

tujuan siswa dapat menghitung banyak
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kubus satuan (model batu bata)

berdasarkan gambar pandangan dari atas,
samping, dan depan  berdasarkan
pengalaman aktivitas sebelumnya dengan
memperhatikan banyak kubus satuan yang
(layer).

‘nasi

terdapat pada tiap lapisan

Keempat,

kotak’

Memprediksi banyak

yang tersusun di atas meja
(packaging activity) dengan tujuan siswa
mampu memperkirakan banyak nasi kotak
(volume) dengan memperhatikan banyak
nasi kotak pada tiap lapis (layer) dan
banyak  lapisan  sehingga  mampu
mengkonstruksi cara mencari volume yang
efektif.

banyak nasi kotak maksimal yang dapat

paling Kelima, Memprediksi
dimuat oleh sebuah box dengan ukuran
tertentu (filling activity) dengan tujuan
siswa mampu memperkirakan banyak nasi
kotak (volume) yang bisa dimuat oleh
sebuah box dengan memperhatikan ukuran
panjang, lebar, dan tinggi box. Menata
ulang sejumlah susunan nasi kotak dengan
susunan banyak lapisan (layer) yang
berbeda-beda dengan tujuan siswa dapat
menentukan luas permukaan yang berbeda
untuk volume sebuah bangun ruang yang

sama, lalu menentukan luas mana yang

paling kecil/besar. Terakhir,
membandingkan banyak pasir yang
dibutuhkan oleh bangun ruang yang



dibentuk oleh 2 buah kertas dengan ukuran
yang terakhir

diberikan dua buah kertas berukuran sama

sama dengan tujuan
(misalkan p x 1), siswa memberikan
justifikasi manakah yang akan memberikan
volume lebih besar: bangun ruang yang
dibentuk dengan merekatkan sisi dengan
panjang p atau l) serta membangun
pemahaman bahwa dua bangun ruang yang
memiliki volume yang sama tidak selalu
memiliki luas permukaan yang sama.
Kegiatan penyusunan HLT ini didahului
analisis

dengan  kegatan

yang
pembelajaran yang didesain sesuai dengan

terhadap

kurikulum bertujuan agar
kurikulum matematika yang berlaku untuk
kelas 5 SD sebagai subjek dalam kegiatan
pembelajaran. Analisis meliputi penentuan
materi ajar, tujuan pembelajaran, dan
indikator pembelajaran.

Standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang menjadi acuan dalam
penyusunan rencana pembelajaran secara
berturut-turut adalah menentukan volume
kubus dan balok dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah dan
menghitung volume kubus dan balok. Dari
kompetensi dasar tersebut dirumuskan

tujuan  pembelajaran  dan indikator

keberhasilan pembelajaran. Karena fokus
adalah  membahas

dari pembelajaran

Jurnal Edukasi, Volume 4 No.2, Oktober 2018
EISSN. 2598-4187  ISSN. 2443-0455

konsep volume bangun ruang dan cara
mencari volume balok dan kubus, maka
tujuan pembelajaran yang diharapkan
adalah dengan menggunakan kubus satuan
dan beras, siswa dapat membandingkan isi
antara volume kubus dan balok, dan siswa
juga dapat menemukan volume kubus dan
balok dengan menggunakan kubus satuan
yang
pembelajaran yaitu membandingkan isi

diberikan, dengan indikator
antara kubus atau balok dengan dan
menemukan rumus volume kubus dan
balok dengan menggunakan kubus satuan
yang diberikan.

Setelah

menentukan  tujuan  dan

indikator pembelajaran, kegiatan
selanjutnya adalah melakukan analisis
terhadap hasil pretest siswa tentang materi
luas permukaan balok dan kubus serta
volumenya. Dalam pretes ini, siswa diberi
seperangkat soal megenai jaring-jarng

kubus, wvolume kubus, dan luas

permukaannya Yyang disajikan dalam
bentuk soal kontekstual. Pretest diberikan
kepada 6 siswa subjek small group. Berikut
ini adalah salah satu hasil pretest dari

seorang subjek.
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PRETEST

Nama Aol
Kelas
Nama Sekolah

Jawablah semua soal berikut ini dengan menyertakan alasan yang tepat
1
Perhatikan jaring-jaring kubus di samping. Jika sisi berwarna putih

adalah bagian atas kubus, maka sisi yang merupakan bagian bawah

kubus adalah sisi berwamna. !

Perhatikan gambar di samping. Sebutkan dua sisi yang bisa

dipotong sehingga bisa dibentuk sebuah jaring-jaring kubus.

w

Sebuah kardus mie dapat memuat 6 bungkus mie di bagian dasarnya dan bungkus-bungkus
mie tersebut dapat disusun hingga 5 susun ke atas hingga kardus mie terisi penuh
Menurutmu, berapakah banyaknya bungkus mie yang dapat disimpan ke dalam kardus

tersebut? =/ = ¢

IS

Vina ingin membeli satu kotak wafer cokelat. Dani bagian atas kemasan, terlihat 8 bungkus
wafer cokelat, dan dari bagian depan kotak terlihat 6 bungkus wafer cokelat. Menurutmu,

berapakah banyak bungkus wafer cokelat dalam kotak tersebut? \<| (

Ibu membeli satu kotak teh. Di bagian permukaan kotak, kemasan teh disusun dalam 3 baris
dimana setiap barisnya terdin dari 6 bungkus teh, dan tinggi susunan teh sebanyak 4 susunan

ke atas. Berapa banyak bungkus teh dalam kotak tersebut? \2)

Gambar 2.
Contoh hasil pretest siswa

Dari hasil di atas, tampak bahwa
kemampuan  spasial  siswa,  yang
merupakan indikator kecerdasan

visual/spasial, belum tampak dengan baik,
dibuktikan dengan jawaban yang salah
pada soal nol dan 2. Hasil ini menunjukkan
perlu adanya desain aktivitas yang dapat
melatih siswa mengembangkan kecerdasan
vsual/spasial, yang merupakan kecerdasan
dilibatkan

menyelesaikan masalah volume dan luas

penting  untuk dalam
permukaan bangun ruang. Sementara itu,
hasil dari soal no 4 dan 5 secara khusus
menunjukkan bahwa siswa mengalami
kendala dalam menyelesaikan masalah
kontekstual terkait bangun ruang, tampak

bahwa siswa pada no 5 salah menjawab.
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Ada dugaan siswa sekedar melakukan

operasi kali dan jumlah tanpa ada
pertimbangan kontekstual yang
mendukung,  sehingga  memperoleh

jawaban 18. Hasil ini mengindikasikan

yang
mendukung siswa melibatan kecerdasan

perlu adanya desain aktivitas

visual/spsialnya  untuk ~ menentukan
hubungan antara panjang, lebar, dan tnggi
suatu balok/kubus dalam rangka mencari

isi atau volumenya.

Dari catatan kami pada saat
melaksanakan wawancara dan observasi
kelas di kelas guru mitra, siswa sudah
mulai terlihat aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran, baik pada saat tanya jawab
dengan guru, maupun pada saat diskusi
dalam kelompok. Hal ini menunjukkan
interaktivitas siswa

bahwa (student’s

interactivity) ~ sebagai  salah  satu
karakteristik PMRI mulai muncul. Oleh
karena itu, dalam desain pembelajaran
volume balok dan kubus ini, interaktivitas
akan kembali dimunculkan dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu pada saat kegiatan
awal ketika guru melakukan tanya jawab
materi sebagai stimulus pembelajaran,
kegiatan inti ketika siswa bekerja dalam
kelompok dan presentasi hasil kerja
kelompok, dan kegiatan akhir ketika guru
siswa

bersama menyimpulkan
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pembelajaran. Serangkaian kegiatan ini
bertujuan agar siswa dapat mengkonstruksi
sendiri pemahaman mereka
yang  diberikan

bermanfaat untuk bergerak ke proses

terhadap

masalah sehingga

matematisasi  selanjutnya  (student’s
contribution).
Karakteristik lain, keterkaitan antar

pengetahuan/konsep dengan materi lain

(intertwining  of  learning  strands),

diharapkan muncul pada saat siswa

menginvestigasi cara mencari volume
balok dan kubus.

dimaksud dapat

Pengetahuan yang
berupa keterampilan
perkalian dan

konsep persegi

panjang/persegi  beserta cara mencari
luasnya. Dalam kaitannya dengan proses
matematisasi yang dibangun oleh siswa
melalui penggunaan model (use of model)
selama pembelajaran, maka disusunlah
sebuah iceberg materi volume balok dan
kubus seperti pada gambar 1.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
dikembangkan juga perangkat pembajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar aktivitas
siswa (LAS), pedoman guru, lembar tes.

Secara terperinci, HLT vyang telah

disusun disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1 Hipotesis rancangan lintasan
belajar (hypothetical learning
trajectory) pengukuran luas
permukaan dan volume bangun

ruang
No | Aktivitas Tajuan Kecerdasan Maj ermk yang teribat
secara dominan
Tuas
1. | Menggambar  jarmg- | Menentukan sebanyak | Kmestetik visual spasial,
jating kubus dan balok | mungkin susunan  jaring- | interpersonal
melahu aktivitas | jaring kubus dan balok
mengguhmg model
kubus demgan wama
masing-masing sisi
kubus yang berbeda-
beda
2. | Menyelesatkan masalah | Siswa dapat menggunakan | Logs-matemats, verbal,
kebutuhan kertas | pemahaman luas persegi dan | visual'spasial
pembumgkus wmtuk nasi | persegi  panjang  umtuk
kotak menentukanluas jaringjaring

kubus/balok
3. | Menentukanluas selurch | Siswa dapat mengkonstruksi | Logis-matemats, verbal Engustic
permukaan bos | rumus luas permukaan kubus

x
pembungkus makanan | dan balok

NMusikal, mirapersonal

Visual'spasial terpersonal,
e | kinestetik

TMenyusan | mimatur | Siswa dapat menyusun balok | visualspasial terpersonal,
bangunan dengan | yang terdini dari balok satuan | kinestetik
menggumakan  model | berdasatkan gambar
bambata pandanganyang berbeda (z0p
v ide view, dan fromi
view)
§ | Menghitung  banyak | Siswa_ dapat  menghitung | visual'spasial terpersonal,
model batu bata dalam | banyak kubus satuan (model | kinestetik
sebuah konstruksi | batu bata) berda: S
bangun ruang berbehtuk
balok

e a
akt ebelummnya an
memperhatikan banyak kubus
satuanvansterdapat pada tian
Memprediksi banyak ‘nasi | Siswz mampu memperkirakan | Logis-matemans, visual'spasial,
kotak® yang tersusun di atzs | banysk masi kotzk  (volume) | interpersonal itrapersonal

meja dempan memperhatiken  banyzk
(packaging activiy) nasi kotak pada tiap lapis (layer)
dan banyak lapisan sehinpga
mempu  mengkonstniksi  cara
mencari volme yamg paling
efektif

3 Memprediksi banyak nasi | Siswz mampu memperkirakan | Logis-matemans,
kotak maksimal yang depat | banyak nasi kotzk (volume) yang | interpersonal
dimuat oleh sebush box | bisa dimuat oleh sebush box

visual'spasial,

dengan ukuran tertentu
(flling activity)

dengan  memperhatikan uluran
penjang, lebar_dan tingei box

TWiisikal, imwapersonal

Tlubungan Tuas
¥F dan Volume
[ Menata  ulang  sgjumlah | Siswa dapat menenmkan luas | Logis-matemats visual'spasial,
susiman nzsi kotsk dengam | permukaan yamg berbeda miuk | interpersonal, intrapersonal

susman bamysk  lapisan | volmme sebush bangm iz
(layer) yang berbeda-beds | yang sama, lah: menetukan lus
mana yang paling kecilbesar
T0 | Membandmgken  banyak | Diberken dua bush  keriss | Lops matemats
pasit yang dibutuhken oleh | berukuran ssma (misalkmn p x ) | mterpersonal
bagm  rumg  yeng | siswa memberken justfikasi | verballmguistik
dibentuk oleh 2 buzh kertas | manzkzh yang akan memberikan
dengan ukuran yang szma

ualspasial
mtrapersonal,

volume lebih besar bemgum
mumng yemng dibentuk  deng
merekatkan sisi demgen penjang
paEn ).

Membangun pemshamen bahwa
dna bangm ruzng yang memiliki
volume yang sama tidzk selalu
memiliki luas pemukamm yang
sama

Mustkal, murapersonal

Pilot experiment

Pilot experiment dilaksanakan di MI
Fagih Hasyim dengan melibatkan 6 siswa
kelas V. Kegiatan ini dilaksanakan selama
5 kali pertemuan, dengan rinciam kegiatan

sebagai berikut: 1) pretest, 2) menemukan



susunan jaring-jaring kubus dan balok
melalui aktivitas enggulung model kubus
atau balok, 3) menemukan konsep volume
melalui aktivitas ‘kotak mana yang lebih
besar?’, 4) kubus
berdasarkan tampak  depan,

menentukan  isi
gambar
belakang, dan samping, 5) membungkus
tanah liat untuk menentukan luas
permukaan balok, 6) menentukan luas
permukaan balok dan kubus berdasarkan
jaring-jaringnya, 7) menemukan strategi
menentukan volume balok kubus melalui
masalah ‘nasi kotak’, dan 8) menyusun
model susunn kubus dan balok dari ‘model
kubus satuan’ dengan berbgai ukuran,
namun dengan volume yang tetap.

Aktivitas 1: Menemukan susunan
jaring-jaring kubus dan balok melalui
aktivitas menggulung model kubus atau
balok

Dalam aktivitas ini siswa diajak untuk
menentukan jaring-jaring balok dan kubus,
menemukan  sejumlah  kemungkinan
banyaknya jaring-jaring balok dan kubus,
dan menggambar jaring-jaring balok dan
kubus,. Untuk menemukan jaring-jaring
kubus, siswa diajak untuk melakukan
aktivitas menggulung model kubus yang
telah diwarnai berbeda pada setiap sisinya,
membuat

kemudian jejak  berbentuk

persegi dari setiap sisi yang menempel

Jurnal Edukasi, Volume 4 No.2, Oktober 2018
EISSN. 2598-4187  ISSN. 2443-0455

pada kertas gambar. Tujuan pewarnaan sisi
kubus yang berbeda ini adalah agar siswa
yang telah

digambarkan jejaknya di kertas sehingga

mampu  mengenali  sisi
tidak ada sisi yang digambarkan jejaknya
lebih dari satu kali. Aktivitas yang sama
juga dapat dilakukan untuk menemukan
jaring-jaring balok. Berikut ini contoh alur

penemuan jaring-jaring.

Vol il Vi /w/&g/
[ /o[ o)

Gambar 3. Alur Aktivitas
Penemuan Jaring-Jaring Kubus

Dalam aktivitas di atas, kecerdasan

kinestetik dan visual/spasial lebih banyak
terlibat  karena

berhubungan dengan

aktivitas menggulung balok dengan
gerakan tangan dan aktivitas menggambar
hasil penemuan jaring-jaring kubus. Hasil
siswa aktivitas ini

pekerjaan pada

ditunjukkan oleh gambar berikut ini.

-
Gambar 4.Hasil pekerjaan siswa untuk
aktivitas pelibatan kecerdasan
visual/spasial
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Dari semua pola jaring-jaring kubus yang
ditemukan siswa, hanya pola 1-4-1 yang
muncul dengan model 1 dan 6 yang paling
banyak muncul. Pola 1-4-1 adalah pola
jaring-jaring kubus yang terdiri dari
rangkaian empat bidang sisi persegi dalam
satu baris di bagian tengah yang kemudian
diikut dengan 1 sisi persegi di sisi Kiri dan
kanan. Sementara itu, jaring jaring kubus
pola dengan pola 2-3-1, 2-2-2, dan 3-3

tidak muncul dalam respon siswa.

Aktivitas 2: menemukan konsep volume
melalui aktivitas ‘kotak mana yang lebih
besar?’
Aktivitas ini dilakukan siswa dengan
tujuan untuk memahami konsep volume
balok dan kubus.

instruksi untuk menggunakan beras dan

Guru memberikan

kubus satuan untuk membandingkan mana
yang lebih besar antara balok atau kubus.

Beberapa temuan terkait dengan kegiatan
Ketika

membandingkan dengan beras, beberapa

membandingkan ini  terjadi.
kelompok mengeluh bahwa beras yang
disediakan tidak cukup untuk mengisi
penuh kedua benda yang dibandingkan.
Kelompok lain ada yang mengisi beras ke
dalam benda yang lebih kecil terlebih
dahulu (dalam hal ini kubus), sehingga

ketika beras dituang ke benda yang lebih
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besar (balok), beras tidak memenuhi benda
tersebut. Awalnya siswa bingung sehingga
mereka menambah muatan beras ke dalam
benda yang lebih besar itu. Bagaimanapun,
setelah siswa

guru  membimbing

bagaimana cara membandingkan, siswa

akhirnya tahu mana yang lebih besar.

-«

R
4 R T N
Gambar 5. Aktivitas membandingkan

volume balok dan kubus dengan
menggunakan beras dan kubus satuan

Untuk kegiatan membandingkan

dengan menggunakan Kkubus satuan
sebagai pembanding, rata-rata siswa telah
melakukan dengan benar. Mereka dengan
balok

membutuhkan 9 kubus satuan, sedangkan

mudah  mengetahui  bahwa
kubus membutuhkan 8 kubus satuan,
dengan memasukkan kubus-kubus satuan
tersebut ke masing-masing bangun. Hal ini
membawa mereka pada kesimpulan bahwa

balok lebih besar daripada kubus. Berikut



ini adalah beberapa variasi jawaban siswa
di aktivitas 1.

Gambar 6. Variasi jawaban siswa di
aktivitas 1

Dari pertanyaan 1 dan 2 di aktivitas 1, rata-
rata siswa sudah berhasil menjawab
dengan benar bahwa balok dengan ukuran
3x1x3 lebih besar daripada kubus dengan
ukuran 2x2x2 dengan variasi jawaban
atas.

seperti  di Meskipun beberapa

kelompok kesulitan menuliskan
kesimpulan jawaban pertanyaan 1 dan 2,
ada beberapa kelompok menuliskan bahwa

balok lebih besar dengan alasan isi balok,
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baik dengan beras maupun kubus satuan
lebih banyak daripada kubus.
Aktiivitas 3: menentukan isi kubus
berdasarkan gambar tampak depan,
belakang, dan samping

Permasalahan  ini  ditujukan  untuk
membangun visual siswa melalui kegiatan
penyusunan model kubus sebanyak 12
buah dan menggambarkan penampakan
sususan tersebut dari berbagai arah. Dalam
kegiatan ini kecerdasan majemuk yang
dilibatkan

melalui

adalah  kecerdasan visual

aktivitas  pengamatan  dan
menggambarkan apa yang mereka lihat
dari berbagai arah yang berbeda.
Diharapkan melalui aktivitas ini siswa
dapat membangun pengetahuan spasial
yang
mengkontruksi konsep luas permukaan

mereka diperlukan  dalam

dan volume kubus dan balok.
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Aktiivitas 4: menyelesaikan masalah
yang berkaitan untuk menentukan luas

permukaan balok,

[ Perhatikan gambar berikut

=

Bl —— b
a. Paketmana yang men ngandun,
b. Paketmana ya

alasanmu
hati gambar berikut

lbhbanakanahl 1? Jela: kanalsanm
Wthan'akkm k 7 Jelaskan

a. ManakahdangambarAdanB\,angmemllalbhba.nwkkb B rapa selisihnya’
b. Bangun manayanglcbihban ihkan kertas p ? Jela: k;m caramu

Dalam aktivitas ini, siswa bekerja sama

menyelesaikan masalah dalam tabel
berikut.

Dalam merespon masalah dalam
aktivitas 3, siswa memberikan jawaban
yang berbeda-beda. Pada

pertama, sebagain siswa menganggap

masalah

gambar A mengandung lebih banyak tanah
liat, karena tampak lebih besar daripada
gambar B, sedangkan gamabr B lebih
banyak membutuhkan kertas pembungkus
karena terlihat lebih panjang. Jawaban-
jaaban seperti ini mengindikasikan bahwe
dalam membandingkan volume dan luas
permukaan,  siswa  belum  secare
komprehensif membandingkan ukuran-
ukuran panjang, lebar, dan tinggi masing-
masing bangun, sehingga tidak ditemukan
jawaban yang logis secara matematis.
Pada masalah yang kedua, untuk

membandingan mana yang lebih besar,

Jurnal Edukasi, Volume 4 No.2, Oktober 2018
EISSN. 2598-4187  ISSN. 2443-0455

siswa menggunakan cara menghitung per
layer lalu mengalikan dengan banyak
layeryang ada pada bangu tersebut. Hal ini
tampak lebih mudah karena dalam gambar
disajikan kubus satuan yang menyusun
bangun tersebut, yang tidak ditemukan
pada gambardi bangun rang dalam soal 1.

Berikut  petikan ~ wawancara  yang

mengindikasikan hal ini.

Peneliti : mengapa yang ini kamu bisa
membandingkan, sedangkan
yang soal 1 kamu tidak bisa?
. soal ini ada gambar-gambar
yag kecil (kubus satuan), kalau
yang gambar di soal nol tidak
ada gambar-gambar kecil, jadi
susah melihat mana yang lebih
besar

Sekarang coba bandingkan
mana yang lebih besar?
: Gambar 1 ada 32 ginian (kubus
satuan), kalau yang gambar 2
ada 33 ginian [salah perhitungan
karena salah mengalikan 3x4
sebanyak tiga layer, ada 33,
seharusnya 36] . karena selisih 1,
jadi gambar B yang lebih besar.

Siswa 1

Peneliiti

Siswa 1

[ 3 MmakahdangambarAdana
yang mem
Sdislmya’ dambhar B se| f\.gr,. \"k'

oar A st t""’”‘j:. =32

lebih banyak ki
33

Gambar. Respon siswa 1 pada masalah 2

Sebagai kesimpulan, dalam
membandingkan volume dua bangun datar,
pada dasarnya siswa telah memapu

menggunakan konsep volume dengan
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benar apabila disajikan dalam bentuk
susunan kubus satuan, sedangkan siswa
menemukan kesulitan membandingkan
volume bangun ruang yang tidak disajikan

dalam bentuk susunan kubus satuan.

Aktiivitas 5: menentukan luas permukaan
balok dan kubus berdasarkan jaring-
jaringnya,

Dalam kegiatan ini, siswa merangkai
berbagai bentuk model persegipanjang
dengan berbagai ukuran ke dalam bentuk
jaring-jaring kubus atau balok. Ukuran
yang
disajikan adaah 2x2, 2x3, 3x,3, 3x3, 3x4,

4x4, dan 4x5. Setelah merangkai jaring-

model  persegi/persegipanjang

jaring, siswa diminta untuk menentukan

total luas model ukuran
persegipanjang/persegi yang telah dipilih.
Masing-masing dari gambar berikut
menunjukkan model persegi panjang yang
digunakan dan hasil susunan sebuah jaring-
jaring bak yangtelah berhasil dijiplak ke

dalam lembarkerja siswa
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Gambar Model persegipanjang dan
susunan jaring-jaring balok

Tantangan aktivitas ini adalah menentukan
kombinasi yang cocok untuk dibuat jaring-
jaring balok. Pada kesempatan pertama,
siswa cenderug untuk sekedar mengambil
model yang ada dan mendekatkan satu
sama lain, tanpa memperhatikan ukuran
yang sesuai. Selain itu, siswa juga tidak
menyadari bahwa sebenarnya mereka
cukup mencari maksimal 3 pasang ukuran
persegipanjang saja sehingga jaring-jaring
yang disusun tidak benar.

Setelah selesai menyusun jajar genjang,
siswa diminta untuk menghitung luas total
persegi/persegi panjang yang dibutuhkan.
Dalam kegatan ini, siswa dipandu untuk
meringkas cara yang mereka lakukan
dengan mempertimbangkan dua model
persegipanjang yang berkuran sama untuk
dikalikan 2, dan dijumlahkan dengan
luasan yang lain untuk menuju rumus

luaspermukan balok, 2p + 21 + 2t
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Aktivitas 6: menemukan  strategi

menentukan volume balok kubus melalui
masalah ‘nasi kotak’,
siswa diminta

Dalam aktivitas ini,

menyelesaikan ~ masalah  kontekstual

berikut.

)
PESANAN NASI KOTAK

Seorang panitia konsumsi sebuzh acara tapat lupa belum menghitung total nasi kotzk yang

dipesan ketika 12 meletakkannya di atas meja. Walaupun begitu, ia masih bisa menghiting

totalnya dengan memperhatikan pola susunan nasi kotak yang 1a susun di atas dua meja seperti

yang ditunjukkan gambar berikut

Mejal

Meja 2

Kesalahan siswa rata-rata hanya terletak

pada kekurangcermatan membuat

perhitungan seperti Berikut ini disajikan

dua macam penyelesaian siswa untuk soal

Ini.
wab:
;l‘:):l - (xgv3) +(Sc2 <2 D+ &ﬁ? (7,,,'2 )
= 02
a » Bowess ' bomsor buwch 4 {enaoh + a@taS
S = bowoh = 5>q =4S *5
tengeh (6xa)-=2 -yz :
ales = (Ux« ) 3 (z=2 ) x 12l
= B9 + L3 4
. 89
| Jawab: . ¢ =
2 Gombrr 3 a0 toral ylua
Gombor 1 )
tingkat | don 2 tmg\m 1dan 3 '!F‘Hcg,
.ax (5x9) = ax(5%x9) -2 o
< 3x(us) -2 =3 Ko tak
Kl = g kowa k
: Op rctak
M6 > Lo kas 3
.Ung (OQx<y) + S
gele 16 +5
I
tokal = Lot
38 >
?04"% Koto< | Ba+ ol
1e=T109
Gambar Respon siswa pada masalah nasi
kotak
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Dari gambar di atas dapat diungkapkan
baik siswa mampu menerapkan prosedur
matematika dengan baik berdasarkan
model gambar yang diberikan. Strategi
penyelesaian dilakukan dengan efektif
dengan menggunakan konsep luas untuk
mencari banyak nasi kotak pada masing-
masing teras. Namun, demikian dari
analisis dokumen, peneliti menemukan
jawaban seperti gambar bagian kiri dimana
terjadi  kecerobohan siswa melakukan
operasi simbolik dalam proses perhitungan
sederhana. Selain itu, siswa dalam respon
ini tidak sepenuhnya menjawab pertanyaan
dengan menuliskan total nasi kotak seperti
yang ditanyakan dalam soal. Untuk alasan
inilah, beberapa siswa yang tidak berhasil
memperoleh skor penuh.

Secara umum, hasil respon siswa daam
kegiatan ini menunjukkan strategi siswa
yng mengarah pada cara mencari volume
balok yang paling sedehana. Dimana hasil
diskusi mengarah pada rumus panjang X

lebar x tinggi.

Aktivitas 7: menyusun model susunan
kubus dan balok dari ‘model kubus
satuan’ dengan berbagai ukuran, namun
dengan volume yang tetap.

Pada saat membahas volume balok dan

kubus, siswa diajak untuk menemukan
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rumus volume balok dan kubus serta
menggunakannya dalam  menentukan
volume suatu balok/kubus, memecahkan
masalah yang berkaitan dengan balok dan
kubus dan menentukan perubahan volume
suatu balok/kubus jika ukuran rusuk-
rusuknya diubah. Dalam menemukan
rumus volume balok dan kubus, siswa
diberikan sejumlah model kubus satuan
untuk disusun menjadi sejumah model
balok dan kubus, kemudian menentukan
banyak kubus satuan yang dibutuhkan
yang mewakili volume dari setiap model
balok/kubus yang telah dibuat. Aktivitas
ini  banyak  melibatkan  kecerdasan
Kinestetik dan visual/spasial karena siswa
perlu memindahkan kubus-kubus satuan
kubus/balok,

kemudian menggambarkan sketsa model

untuk membentuk model

tersebut.Hasil pekerjaaan pada aktivitas ini

dapat dilihat dalam gambar berikut ini.

Gambar susunan balok untuk
volume 36 satuan
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Pada mulanya siswa tidak memahami
cara meggambar bentuk balok yang sesuai
dengan banyak kubus satuan yang disusun.
Namun, stelah memahami panduan dari
guru, tentang arah pandang bagian-bagian
pada gambar sebuah balok, siswa mulai
membuat sketsa dengan bear, meskipun
tidak dengan ukuran yang tepat. Hal ini
tampak pada gambar di atas.
juga
menata kubus-kubus satuan sejumlah 36

Siswa cenderung
buah tersebut dengan sekedarnya, tanpa
memperhatikan ukuran panjang, lebar, dan
tinggi yang sesuai dengan jumlah kubus
satua yang disediakan. Setelah berdiskusi,
siswa menata ulang kubus satuan menjadi
balok dengan ukuran 36x1x1, 4x3x3 dan
6x3x2, sedangkan ukuran lain seperti
9x4x1, 9x2x2, atau 6x6x1, tiak ditemukan.

4.3 Analisis Restropektif

Setelah kegiatan pembelajaran selesali,
kami dan Ibu Fatmawati melakukan
analisis retrospektif yang bertujuan untuk
merefleksi  dan

menganalisis  proses

pembelajaran yang telah dilaksanakan dan
juga
pembelajaran yang telah dibuat dengan
yang
pembelajaran.

membandingkan antara desain

kenyataan terjadi pada saat
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Secara garis besar, pembelajaran
terlaksana dengan baik sesuai dengan
waktu yang direncanakan. Temuan seperti
siswa yang kurang fokus terhadap instruksi
guru ketika mengerjakan LKK masih
menjadi kendala dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, beberapa Kkali
guru harus datang ke setiap kelompok
untuk menginstruksikan kembali aturan
mengerjakan LKK. Selain itu, beberapa
kelompok masih salah penafsiran dalam
menuliskan jawaban ke LKK. Misalnya,
ketika siswa menjawab pertanyaan di
aktivitas 2 tentang banyak kubus satuan di
bagian alas yang seharusnya dijawab 6
buah, beberapa dari kelompok menjawab
3. Hal ini dikarenakan siswa belum bisa
membedakan antara panjang balok dengan
banyak kubus satuan di bagian alas,
meskipun  sebelumnya guru telah
menerangkan mana yang disebut sebagai
bagian alas balok. Selain itu, kami juga
menemukan beberapa kelompok pada
mulanya masih bingung menentukan
perkiraan banyak lapis kubus satuan yang
dibutuhkan agar balok penuh. Namun,
setelah mendapatkan bimbingan dari guru
dan anggota kelompok tersebut paham
bahwa istilah banyak lapis adalah banyak

“tingkat kubus satuan” yang ada.
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Pada aktivitas 1, dari dua benda yang
disediakan, ada beberapa kelompok yang
mengisi beras ke dalam benda yang lebih
kecil terlebih dahulu, sehingga ketika beras
dituang ke benda yang lebih besar, beras
tidak memenuhi benda tersebut. Awalnya
siswa bingung dan menambah muatan
beras pada benda yang lebih besar itu. Ada
kemungkinan hal ini terjadi karena siswa
kurang memahami instruksi pada lembar
kerja dan konsep “mana yang lebih besar”,
sehingga yang dilakukan siswa hanya
bagaimana caranya agar kedua benda
tersebut dapat dipenuhi dengan beras.

Pada aktivitas 2, guru memberikan
model balok kepada setiap siswa dengan
volume/isi sebenarnya 12 kubus satuan.
Tetapi pada saat praktik, guru hanya
memberikan 8 kubus satuan dengan tujuan
untuk membangun berpikir kritis siswa
terhadap kekurangan jumlah kubus satuan
yang diperlukannya. Strategi siswa untuk
menjawab pertanyaan pertama tentang
banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk mengisi penuh bagian alas balok,
adalah mengisi kubus satuan pada bagian
yang terbawah/alas nya lalu menghitung
banyaknya kubus satuan yang diperlukan
yaitu 6 kubus satuan. Namun demikian, ada
salah satu kelompok yang ternyata sesuai

dengan prediksi tim bahwa mereka mengisi



kubus satuan pada bangun balok dengan
menghitung semua kubus satuan yang telah
dimasukan yaitu 8 buah kubus satuan.

Jika dikaitkan dengan desain yang kami
rencanakan, situasi di dalam akivitas 1
samapi 7 telah  menggambarkan dua
karakteristik PMRI yang diharapkan terjadi
student’s

selama pembelajaran, yaitu

contribution  yang banyak melibatkan
pengaruh siswa untuk menemukan sendiri
konsep volume dan rumus volume balok
dan interactivity yang ditunjukkan dengan
terjalinnya komunikasi antar siswa dalam
kelompok dan komunikasi antar siswa
dengan guru pada saat diskusi kelompok
dan presentasi.

Sementara itu, keterkaitan antar materi
(intertwining)  terjadi  ketika  siswa
menggunakan konsep luas persegi panjang
dan konsep perkalian ketika merumuskan
cara mencari volume balok dan kubus,
sedangkan karakteristik use of model
dalam pembelajaran ini ditunjukkan ketika
siswa menggunakan beras dan kubus
satuan sebagai media bagi siswa untuk
bergerak dari konteks masalah balok/kubus
di ke
matematika formal, yaitu konsep volume
balok dan kubus.

menurut kami ukuran model balok 3x2x2

kehidupan  sehari-hari arah
Namun demikian,

tidak cukup membuat siswa berpikir Kkritis

119

Jurnal Edukasi, Volume 4 No.2, Oktober 2018
EISSN. 2598-4187  ISSN. 2443-0455

memperkirakan banyak lapis kubus satuan
yang  dibutuhkan,

kelompok dengan mudah menduga akan

sehingga semua
ada dua lapis dalam balok tersebut. Oleh
karena itu, akan lebih baik jika model balok
yang digunakan berukuran lebih besar agar
semakin banyak strategi yang bisa muncul

untuk menduga banyak lapis balok.

SIMPULAN

Desain pembelajaran yang dirangcang

ini
ke

instructional theory pada materi volume

dalam penelitian mengintegrasikan

tujuh  kecerdasan dalam local
balok dan kubus. Secara umum aktivitas
yang dilakukan dalam pembelajaran ini
meliputi aktivitas memahami jaring-jaring
balok dan kubus serta menggunakannya
dalam menyelesaikan masalah luas
permukaan, serta menyusun model susunn
kubus dan balok dari ‘model kubus satuan’
dengan berbagai ukuran untuk menentukan
volume balok.kubus. Tahapan selanjutnya
dari penelitian ini adalah melaksanakan
teaching experiment pada satu kelas (35
siswa)  berdasarkan  hasil  analisis
restropektif pada tahap pilot experiment

yang telah dilakukan sebelumnya.
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